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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan media video terhadap keterampilan menceritakan kembali siswa kelas IV SD di Kecamatan Tambaksari Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment dengan rancangan Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD di Kecamatan Tambaksari Surabaya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes  yang berupa pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan antara lain uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji hipotesis.

Penghitungan uji hipotesis didapatkan uji beda posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh thitung  6,028 ˃ ttabel 2.030 dan signifikansi 0,00 ˂ 0.05. berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan media video terhadap keterampilan menceritakan kembali siswa kelas IV SD di Kecamatan Tambaksari Surabaya.

Kata kunci : media video, kemampuan menceritakan kembali isi cerita
Abstract

The aim of this study is to determine the effect of the use of video on the skill of retelling story fourth grader student of Tambaksari Subdistict Surabaya. The type of research used in this study is Quasi Experimental whit Nonequivalent Control Grup Design. The populasion on this research is the fourth grader of some elementary school in Tambaksari Subdistict Surabaya.

The technique of collecting data using pretest and posttest. The technique used are reliability test, normality test and hypothesis test. The calculation of the test was abainer by the difference of experiment and control class obtain 6,028  ˃ ttable 2,030 and the significance is 0,00 ˂ 0,05. Beside of the value, can be concluded that there is influence of the video on the skil of detelling fourth grader student of Tambaksari subdistrict Surabaya

Keywords: video media, retelling

PENDAHULUAN 
Pada proses pembelajaran di kelas guru membutuhkan alat bantu untuk menyampaikan pesan kepada siswa. Salah satu alat yang digunakan dalam penyampaian pesan adalah media pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran siswa dapat lebih mudah dalam menangkap pesan yang ingin disampaikan guru. Dalam penyampaian pesan, media merangsang satu atau dua indera siswa. 

Menurut Munadi, 2013:55, media pembelajaran berdasarkan alat indera yang digunakan dikelompokkan menjadi empat, yaitu media audio, media visual, multimedia dan media audio visual. Media audio merupakan media yang menggunakan indera pendengaran, media visual merupakan media yang menggunakan indera penglihatan, media multimedia adalah media yang menggunakan lebih dari dua indera, sedangkan media audio visual adalah media yang menggunakan indera pendengaran dan penglihatan. 

Kegunaan media pembelajaran antara lain memperjelas penyajian pesan, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera, dapat mengatasi sifat pasif siswa, dan dapat memberikan pengalaman yang sama kepada seluruh siswa. Arief, dkk. (2012:7), mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari guru ke siswa dengan tujuan merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga pembelajaran dapat terjadi. Untuk menyalurkan pesan kepada siswa, media pembelajaran mengirimkan pesan dengan merangsang alat indera.

Media audio visual merangsang indera pendengaran dan penglihatan siswa agar siswa dapat menerima pesan yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Munadi  (2013:56), media audio visual adalah media yang menggunakan indera penglihatan dan pendengaran pada saat yang bersamaan. Media pembelajaran audio visual adalah media yang menyalurkan pesan dengan menggunakan indera pendengaran dan penglihatan (Sukiman 2012:184). 

Berdasarkan cara penyampaian pesan media audio visual dibagi menjadi beberapa jenis. Jenis media audio visual menurut Sukiman (2012:184), antara lain film, televisi dan video. Video merupakan seperangkat komponen yang dapat menayangkan gambar dan suara yang bertujuan untuk menyampaikan ide atau gagasan. Guru harus pandai memilih media pembelajaran yang tepat agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam memilih media audio visual video memerlukan beberapa pertimbangan. Menurut Cecep & Bambang (2011:187), dasar-dasar pertimbangan pemilihan media media audio visual dalam pembelajaran antara lain karakteristik siswa di kelas, tujuan belajar yang akan dilaksanakan, sifat bahan ajar yang digunakan dan pengadaan media tersebut.  Salah satu media audio visual yang tepat digunakan dalam pembelajaran adalah video.

Video memiliki beberapa kelebihan yang mendukung proses pembelajaran di kelas. Penggunaan media audio visual  video dapat menumbuhkan pengalaman baru siswa terhadap suatu peristiwa yang belum pernah dialami. Menurut Arsyad (2011:49), video dapat menambah pengalaman dan pengetahuan siswa ketika membaca, berdiskusi, percobaan dan lain-lain. Video dapat menanamkan konsep yang sama pada karakteristik siswa yang berbeda-beda. Munadi (2008:127), berpendapat bahwa semua siswa dapat belajar melalui video, walaupun dengan kemampuan berbeda-beda. 

Video dapat dihentikan sementara agar dapat diamati secara seksama oleh siswa. Guru dapat mengontrol sepenuh adegan mana yang akan dihentikan sementara, sehingga mengurangi resiko siswa terlambat memahami adegan dalam cerita.

Media video mempermudah siswa dalam menerima isi cerita karena siswa dapat menyimak dan melihat sendiri adegan-adegan dalam cerita sehingga siswa memiliki kesan terhadap cerita yang telah ditayangkan.  Media video dapat menyajikan pesan yang bersifat tidak verbalitas sehingga siswa lebih tertarik dalam menyimak cerita yang ditayangkan. Menurut Munadi (2012:56), sifat pesan yang disampaikan media video adalah pesan verbal dan nonverbal. Dengan adanya kedua jenis pesan tersebut siswa dapat menangkap isi pesan dalam cerita dan dapat menceritakan kembali cerita dalam video.

Menceritakan kembali merupakan salah satu kemampuan dalam keterampilan berbicara. Menceritakan kembali merupakan kemampuan untuk mengemukakan urutan adegan yang disampaikan dengan penggunaan pelafalan dan pilihan kata yang tepat dengan didukung oleh materi dan gerakan yang mendukung penyampaian cerita. 

Menurut Tadkiroatun (2005: 74), kemampuan menceritakan kembali isi cerita semakin baik maka semakin baik daya tangkap terhadap cerita. Semakin detail video yang ditayangkan maka semakin baik daya memori dan daya analisisnya terhadap isi cerita. Semakin runtut video yang ditayangkan maka semakin sistematis cara berpikirnya. Kemampuan siswa menceritakan kembali lebih difokuskan pada bagaimana anak mendengar dan menyimak cerita yang ditayangkan  guru dengan sebaik-baiknya dan bagaimana anak memahami secara detail dan keseluruhan isi cerita. 

Mustakim (2005: 122), menjelaskan ketika kegiatan menceritakan kembali di kelas, guru membangkitkan peranan bahasa anak untuk menggunakan bahasa lisan dengan tepat. Wardani ( dalam Mustakim, 2005: 135), menjelaskan bahasa lisan yang ditunjukkan ketika siswa dalam menceritakan kembali isi cerita yaitu siswa dapat menceritakan tokoh cerita, menyusun alur cerita secara runtut, aspek lain dari cerita. Aspek lain tersebut dapat berupa kemampuan memahami isi cerita dan mampu mengungkapkan pesan yang terkandung dalam cerita.

Rumusan masalah penelitian ini antara lain adakah pengaruh yang signifikan media video terhadap keterampilan menceritakan kembali siswa kelas IV SD di Kecamatan Tambaksari Surabaya?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, diambil tujuan penelitian ini adalah mengetahui adanya  pengaruh yang signifikan media video terhadap  keterampilan menceritakan kembali siswa kelas IV SD di Kecamatan Tambaksari Surabaya. 
Menurut Sanjaya (2012:60-61), media pembelajaran adalah segala sesuatu sepertu alat-alat, benda dan serangkaian kegiatan yang yang telah diatur sedemikian rupa untuk menambah afektif, kognitif dan psikomotor siswa. Susilana & Riyana (2009:7), berpendapat bahwa media pembelajaran adalah tempat dari pesan dan meteri yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut Arief, dkk. (2012: 7), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses pembelajaran terjadi. Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah perantara atau pengantar yang disediakan oleh guru agar siswa mendapat perubahan yang positif terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku.
 Gerlach dan Ely (dalam Arsyad 2011:12-14), merumuskan ciri-ciri dari media pembelajaran antara lain : (1) ciri fiksatif; (2) ciri manipulatif; (3) dan  ciri distributif. Menurut Munadi (2012:54-56), media pembelajaran menurut alat indera yang digunakan dikelompokkan menjadi empat kelompok besar, yaitu media audio, media visual, media audio visual dan multimedia.
Menurut Munadi (2013:56), media audio visual adalah media yang menggunakan indera penglihatan dan pendengaran pada saat yang bersamaan. Media pembelajaran audio visual adalah media menyampaikan pesan  dengan menggunakan indera pendengaran dan penglihatan (Sukiman 2012:184). Dari beberapa pernyataan para ahli tersebut tersebut, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa media audio visual adalah media yang digunakan untuk menyalurkan pesan kepada siswa dengan menggunakan indera pendengaran dan penglihatan pada waktu yang bersamaan.
Media merupakan bahasanya guru. Artinya dalam pembelajaran, guru harus pandai memilih media untuk menyampaikan pesan pembelajaran pada siswa, sehingga guru harus pandai untuk memilih media yang tepat untuk siswa dalam pembelajaran. Menurut Sudjana dan Rivai (2010: 4-5), dasar pertimbangan pemilihan media audio visual adalah sebagi berikut. (1). Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, artinya media pembelajaran yang digunakan  harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang yang telah disepakati sehingga media yang digunakan mendukung dalam ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. (2). Adanya isi bahan pembelajaran yang mendukung, artinya adanya media pembelajaran perlu didukung oleh materi pembelajaran berupa fakta, konsep dan prinsip yang memadai sehingga siswa lebih mudah memahami pembelajaran.(3). Kemudahan dalam memperoleh media, artinya media pembelajaran dapat diperoleh dengan mudah, bahkan jika dibut sendiri, guru tidak memiiki banyak kesulitan. (4). Keterampilan guru dalam menggunakan media, nilai dan manfaat media pembelajaran akan lebih baik jika guru dapat menggunakan dengan prosedur yang baik. Misalnya penggunaan proyektor, komputer dan alat-alat lainnya. (5). Managemen waktu, pengaturan waktu yang baik akan memberi beberapa manfaat dalam pembelajaran misalnya pembelajaran tidak terlalu lama atau terlalu sebentar sehingga waktu yang digunakan efektif. (6). Kesesuaian dengan karakteristik siswa, artinya media yang digunakan dapat menguasai semua karateristik siswa, misalnya gaya belajar siswa, cara berfikir siswa dan minat siswa. 
Dengan mengetahui dasar pemilihan media, guru dapat memilih media yang tepat digunakan untuk mempermudah tugas-tugas sebagai pengajar. Selain itu siswa dapat menangkap materi yang diajarkan dengan mudah.

Video merupakan seperangkat komponen yang dapat menayangkan gambar dan suara yang bertujuan untuk menyampaikan ide atau gagasan. Film dan video memiliki pesamaan yaitu menggunakan indera pendengaran dan penglihatan dalam waktu yang bersamaan. Namun terdapat perbedaan antara film dan video yaitu, film memiliki alur cerita baik fiksi maupun nonfiksi, namun video tidak mempunyai alur dalam ceritanya.

Video memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan video menurut Munadi (2008:127), antara lain sebagai berikut:

(1) menambah pengalaman tentang suatu obyek atau peristiwa peserta didik; (2) meningkatkan minat dan motivasi belajar; (3) seluruh karakteristik siswa dapat belajar dengan video; (4) dapat mempengaruhi emosi siswa; (5) keras lemah suara video data diatur; (6) pesan yang disampaikan cepat dan mudah dipahami siswa; (7) video dapat diulang dan dihentikan sementara untuk memperjelas pemahaman siswa; (8) mengembangkan pikiran siswa; (9) mampu menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan; (10) menampilkan proses yang dapat di ulang-ulang; (11) video menayangkan peritiwa berbahaya dan dapat menyingkat proses, misalnya dalam proses gunung meletus yang pada kecepatan normal selama 1 minggu dapat ditampilkan selama lima menit.

Dari beberapa kelebihan tersebut, video memiliki kekurangan pula. Berikut merupakan kekurangan video antara lain : (1) Sifat komunikasi video adalah satu arah maka harus diimbangi dengan umpan balik. Kelemahan ini dapat disiasati dengan guru berperan aktif dalam menciptakan interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lain selama penggunaan video, misalnya: menjelaskan isi adegan dan memberikan pertanyaan kepada siswa tentang video tersebut. Selain itu siswa dapat berdiskusi dengan siswa lain selama pemutaran video. (2) Gambar pada video bergerak secara terus menerus, sehingga peserta didik tidak dapat menyerap informasi yang diberikan oleh media. Hal ini dapat disiasati dengan cara guru melakukan pause pada video tersebut sehingga siswa memiliki kesempatan untuk memahami kembali isi video. Cara lain adalah dengan pause video untuk beberapa saat, hal itu memberikan waktu siswa untuk mengikuti adegan yang tertinggal selain itu waktu pause dapat digunakan guru untuk melakukan interasi tanya jawab kepada siswa. (3) Tidak selalu sesuai dengan tujuan belajar karena video merupakan media jadi yang dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran secara umum. Oleh sebab  itu, guru harus pandai memilih video yang tepat untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. Upaya untuk mengatasi kekurangan tersebut adalah guru harus menentukan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan kemudian memilih video yang tepat. Selain itu guru dapat memodifikasi video sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dengan aplikasi editing video.

Supaya media video dapat dimanfaatkan secara baik, terdapat tiga langkah utama dalam menggunakan media video.Persiapan Sebelum Menggunakan Media Video. Persiapan penggunaan media video terdiri dari proses pembuatan dan proses persiapan. Proses pembuatan terdiri atas tahapan berikut:

Pembuatan naskah dan Mendownload Bahan. Tahap awal dalam pembuatan  video cerita rakyat Indonesia adaah pembuatan naskah. Naskah berupa narasi, musik, sound effect dan ilustrasi yang direncanakan dalam video. Kemudian download video melalui www.youtube.com  sebagai bahan pembuatan video.

Penyusunan video berdasarkan naskah yang telah dibuat menggunakan Ulead Video Studio 11. Video yang diambil dari www.youtube.com diedit dan disesuaikan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Proses editing menggunakan aplikasi Ulead Video Studio 11 dari Intervideo Digital Tecnologies Co.Ltd. Kelebihan aplikasi ini antara lain: memiliki tampilan yang sederhana, menu yang tersedia mudah dipahami oleh editor pemula seperti guru, dapat mengahasikan video dengan beberapa macam formal : mp4, mpa, wma dan waf. Selain itu Ulead Video Studio 11 ini sudah dibekali dengan efek transisi, video filter dan tema yang memudahkan guru.

Proses persiapan sebelum penggunaan media video adalah memastikan beberapa hal berikut.Fasilitas Ruang Kelas. Fasilitas kelas yang dibutuhkan untuk mendukung penggunaan media video adalah adaanya stop kontak, kabel olor, pencahayaan kelas, tempat kosong untuk meletakkan proyektor dan screen.

Peralatan yang Dibutuhkan. Peralatan yang dibutuhkan antara lain komputer atau laptop, meja yang digunakan untuk meletakkan proyektor, proyektor lengkap dengan kabel, screen untuk memantulkan bayangan yang dihasilkan oleh proyektor. Jika screen tidak tersedia dapat menggunakan tembok yang kosong.

Kegiatan Selama Menggunakan Media Video. Kegiatan selama penggunaan media video juga harus disersiapkan dengan matang agar siswa dapat medapat informasi sebanyak-banyaknya ketika video ditayangkan. Selama proses pembelajaran keterlibatan siswa diperlukan, karena dengan keterlibatan, siswa dapat memahami proses pembelajaran. Siswa diajak untuk berperan aktif seperti mengemukakan pengetahuannya, bertanya atau memberi masukan. Siswa yang berperan aktif dalam pembelajaran akan memahami materi dengan mudah pula. Pada pembelajaran yang dilakukan siswa diajak untuk melihat media audio vusual yang ditayangkan. Pada beberapa bagian yang penting guru melakukan pause pada media kemudian mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk memancing pendapat siswa tentang cerita yang ditayangkan. Pada proses penayangan video, siswa diminta mencatat hal-hal penting yang terdapat pada video yang ditayangkan.

Kegiatan tindak lanjut dalam pemanfaatan meida video ini adalah evaluasi. Siswa diminta untuk menceritakan kembali cerita yang terdapat pada video yang telah ditayangkan. siswa menceritakan kembali secara individu dalam kelompok sehingga waktu yang dibutuhkan tidak terlalu panjang.

Tahap pembelajaran berbicara menurut Yunus (2012:138), antara lain: (1) tahap prabicara merupakan tahap persiapan sebelum siswa melakukan kegiatan berbicara. Beberapa aktifitas dalam kegiatan prabicara; (2) tahap bicara, pada tahap ini siswa menunjukkan kemampuan berbicara yang telah dipersiapkan. Bentuk berbicara dapat ditampilkan beragam, misalnya pidato, ceramah, drama dan kegiatan lainnya; (3) Pascabicara adalah kegiatan yang dilakukan setelah berbicara.

Prosedur berbicara menceritakan kembali menurut Tarigan (2008:32), antara lain sebagai berikut: (1) memilih topik pembicaraan yang menarik. Pokok pembicaraan sebaiknya disampaikan di awal pembelajaran agar siswa memiliki gambaran apa topik apa yang akan dibicarakan; (2) membatasi pokok pembicaraan, setelah guru menyampaikan poko pembicaraan, guru sebaiknya membatasi hal-hal apa saja yang dibicarakan sehingga siswa tetap fokus pada hal-hal yang dibicarakan; (3) mengumpulkan bahan-bahan pada pembelajaran bercerita kembali dengan siswa melihat video kemudian siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada video; (4) menyusun bahan, kerangka berbicara terdiri atas tiga bagian, yaitu pembukaan, isi dan penutup.
Menurut Nurgiyantoro (2009:290), komponen penilaian berbicara menceritakan kembali antara lain aspek kebahasaan yang terdiri atas lafal, kosakata, dan struktur. Sedangkan sapek nonkebahasaan antara lain: materi, kelancaran, dan gaya. Sedangkan penilaian yang dikembangkan Jakobovist dan Gordon (dalam Nurgiyantoro, 2009:290), antara lain keakuratan informasi, hubungan antar informasi, ketepatan struktur dan kosakata, kelancaran, kewajaran urutan wacana, dan gaya pengucapan. Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dilakukan modifikasi keperluan dalam penilaian menceritakan kembali isi cerita sebagai berikut:

Tabel 1
Kriteria Penilaian Keterampilan Menceritakan Kembali

	No.
	Aspek Penilaian
	Tingkat Ketercapaian Kinerja

	
	
	4
	3
	2
	1

	1.
	Kesesuaian isi cerita dengan video yang telah disimak
	
	
	
	

	2.
	Ketepatan ekspresi
	
	
	
	

	3.
	Keruntutan isi cerita
	
	
	
	

	4.
	Ketepatan Lafal 
	
	
	
	

	5.
	Ketepatan intonasi
	
	
	
	

	6.
	Kelancaran
	
	
	
	

	Jumlah skor
	
	
	
	


METODE
Penelitian ini menggunakan rancangan Nonequivalent Control Group Design. Desain ini memiliki kesamaan dengan Pretest-Posttest Control Grup Design, perbedaannya adalah kelas kontrol dan kelas eksperimen pada  Nonequivalent Control Group Design  tidak dipilih secara random. 


Nonequivalent Control Group Design obyek penelitian dibagi menjadi dua yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perlakuan yang berbeda. Perbedaanya adalah kelompok kontrol mendapat pembelajaran tanpa media audio visual dan kelas eksperimen menggunakan media audio visual dalam pembelajaran. Kemudian data hasil posttest diolah, apakah media audio visual berpengaruh terhadap keterampilan berbicara.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa IV SD di Kecamatan Tambaksari Surabaya. Berikut merupakan data siswa kelas IV SD di Kecamatan Tambaksari Surabaya :

Tabel 2
Data Populasi Siswa kelas IV SD 

di Kecamatan Tambaksari Surabaya

	Nama Sekolah Dasar
	Siswa kelas IV

	SD BAITUL AMIEN
	12

	SD BUDI YAKIN
	11

	SD DIPONEGORO
	7

	SD MANDALA
	19

	SD MANDALA II
	18

	SD MARDI PUTERA
	16

	SD MARDI SIWI
	18

	SD MUTIARA KASIH
	10

	SD PELITA BANGSA
	12

	SD WALI IDRIS
	15

	SD WIDYA ADI PUTERA
	11


Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD Mandala Surabaya dan IV  di SD Mandala II Surabaya. Siswa kelas IV SD Mandala Surabaya adalah kelas kontrol sedangkan kelas IV  SD Mandala II Surabaya adalah kelas eksperimen.  Kelas kontrol dan eksperimen penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling. Teknik ini menggunakan pertimbangan tertentu unutk memilih sampel. Adapaun pertimbangan untuk penentuan kelas sampel adalah memiliki kesamaan tingkat kelas, dan sekolah berakreditasi A.

Tabel 3
Data Sampel Kelas IV SD

di Kecamatan Tambaksari Surabaya

	Nama Sekolah
	Jumlah Siswa kelas IV
	Sebagai

	SD MANDALA
	19
	Kelas Kontrol

	SD MANDALA II
	18
	Kelas Eksperimen


Penelitian ini penggunakan teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil pre-test dan post-test untuk mengukur keterampilan berbicara siswa. Teknik tes dilakukan dengan siswa dibagi menjadi empat kelompok dengan anggota empat sampai lima siswa dengan empat orang penilai, antara lain: peneliti, guru kelas dan dua orang teman sejawat. Sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan penyamaan presepsi antar menilai sehingga data yang didapat selevel.

Pretest dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai untuk memperoleh informasi tentang kemampuan berbicara siswa tentang cerita yang dibaca. 

Posttest digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara menceritakan kembali setelah penggunaan media audio visual video dalam pembelajaran. Setelah siswa melihat video yang ditayangkan, siswa diminta untuk menceritakan kembali isi cerita yang dilihat dengan bergantian secara berkelompok.

Instrumen penelitian yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes dibagi menjadi dua yaitu lembar pretest dan lembar posttest. Lembar pretest diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum dimulai pembelajaran. Posttest diberikan kelas kontrol  setelah mendapat perlakuan tanpa  menggunakan media audio visual dan posttest diberikan kepada kelas eksperimen setelah mendapat perlakuan menggunakan media audio visual.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini antara lain uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji T. penjelasan tentang teknik analisis data dapat adalah sebagai berikut :

Uji validitas dilakukan untuk menguji instrumen penelitian. Instrumen penelitian perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui kevalidan instrumen tersebut sebagai alat ukur penelitian.

Instrumen tes berbicara menceritakan kembali dilaksanakan secara eksternal dengan langkah-langkah berikut : instrumen tes di uji coba kepada siswa subyek uji coba. Subyek uji coba berbeda dengan subyek penelitian eksperimen yang akan dilaksanakan. Hasil uji coba tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas dengan rumus  Korelasi Product Moment (Winarsunu, 2010:70) di bawah ini:
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(1)
Setelah diketahui nilai rxy, kemudian dibandingkan dengan hasil r pada tabel Product Moment dengan taraf signifikan 5%. Soal dikatakan valid jika rhitung ˃ rtabel, sedangkan soal dikatakan tidak valid jika rhitung ˂ rtabel.
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji suatu instrument cukup dapat dipercaya, sehingga jika dilakukan pengambilan data beberapa kalipun akan tetap menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan secara internal menggunakan rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 2013:231), yaitu:
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Setelah mendapatkan hasil hitungan kemudian dibandingkan dengan r pada tabel dengan taraf signifikan 5%. Jika r11 ˃ rtabel maka instrumen tidak reliabel. 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji kedua kelas kontrol dan kelas eksperimen apakah berdistribusi normal atau tidak. Uji mormalitas menggunakan rumus Liliefors (dalam Sundayana,2015:83). 
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Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu penggunaan media audio visual terhadap keterampilan berbicara siswa . Uji t menggunakan rumus berikut:
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         (Winarsunu, 2010:82)

Setelah memproses data dengan rumus tersebut, kemudian hasilnya dikonsultasikan dengan tabel nilai t. Apabila thitung ≥ ttabel maka kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang signifikan, sehingga hipotesis diterima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini diperoleh hasil validitas instrumen yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Uji validitas dilakukan oleh ahli yang meliputi perangkat pembelajaran, lembar tes dan media video.

	Correlations

	
	
	item_1
	item_2
	item_3
	skor_total

	item_1
	Pearson Correlation
	1
	.612*
	.774**
	.855**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.012
	.000
	.000

	
	N
	16
	16
	16
	16

	item_2
	Pearson Correlation
	.612*
	1
	.520*
	.733**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	
	.039
	.001

	
	N
	16
	16
	16
	16

	item_3
	Pearson Correlation
	.774**
	.520*
	1
	.958**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.039
	
	.000

	
	N
	16
	16
	16
	16

	skor_total
	Pearson Correlation
	.855**
	.733**
	.958**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.000
	

	
	N
	16
	16
	16
	16

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	
	

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	


Instrumen perangkat pembelajaran dikatakan layak dipergunakan dalam penelitian dengan hasil validasi perangkat eksperimen yaitu dengan skor 3,44. Instrumen media video dikatakan layak dipergunakan dalam penelitian dengan hasil validasi media video yaitu dengan skor 4,00. Instrumen tes dikatakan layak dipergunakan dalam penelitian dengan hasil validasi lembar tes yaitu dengan skor 3,84.
Tabel 4
Hasil Perhitungan Uji Validitas Menggunakan SPSS 
Uji validitas lembar tes yang dilaksanakan oleh siswa kelas IV SDN Tanjungsari Surabaya diolah dengan rumus Product Moment secara manual dan dengan bantuan SPSS 22. Berdasarkan pengolahan data tersebut diperoleh 3 butir soal dalam lembar tes dinyatakan valid. Soal dikatakan valid jika rhitung ˃ rtabel dengan signifikansi 5% (0,497). Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh soal nomor 1 sebesar 0,855 dan dikatakan valid dengan rincian rhitung 0,855 ˃ rtabel 0,497. Hasil uji validitas nomor 2 sebesar 0,733 dikatakan valid dengan rincian rhitung 0,733 ˃ rtabel 0,497. Hasil uji validitas nomor 3 sebesar 0,958 dikatakan valid dengan rincian rhitung 0,958 ˃ rtabel 0,497.

Hasil validitas ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010:319) tentang kriteria interpretasi validitas instrumen penelitian. 

Soal nomor 1 dan 3 memiliki koefisien sebesar 0,855  dan 0,958 yang memiliki kriteria validitas sangat tinggi dengan rentang koefisien 0,800-1,00. Sedangkan soal nomor 2 memiliki koefisien 0,733 memiliki kriteria tinggi dengan rentang koefisien 0,600-0,800.

Berikut hasil validasi instrumen tes adalah sebagai berukut:
Tabel 5
Hasil Korelasi Hitung
	Butir Soal
	rhitung
	rtabel
	status
	Interpretasi

	1
	0,855
	0,497
	Valid
	Sangat Tinggi

	2
	0,733
	0,497
	Valid
	Sangat Tinggi

	3
	0,958
	0,497
	Valid
	Sangat Tinggi


Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes menggunakan SPSS 22 adalah sebagai berikut:
Tabel 6
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.603
	3


Hasil Perhitungan Reliabilitas Menggunakan SPSS 22

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 22 dan manual, instrumen dikatakan reliabel jika ˃ 0,600. Uji reliablitas menggunakan rumus Alpha Cronbach  menunjukkan hasil 0,603. Hasil perhitungan tersebut termasuk kategori reliabilitas tinggi.

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, dilaksanakan pengambilan data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut merupakan rekalitulasi hasil tes kelas kontrol dan kelas eksperimen:

Tabel 4
Hasil Rekapitulasi Nilai Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

	No.
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	
	Nama
	Nilai 
	Nama
	Nilai

	
	
	Pretest 
	Posttest
	
	Pre

test 
	Post

test

	1.
	AFS
	45
	71
	ARD
	40
	86

	2.
	BMS
	53
	56
	ASH
	59
	77

	3.
	CLI
	49
	61
	CEH
	55
	82

	4.
	CDN
	59
	51
	CL
	48
	80

	5.
	DJC
	55
	57
	DVB
	33
	87

	6.
	DAMS
	48
	62
	FUM
	45
	68

	7.
	GSS
	44
	56
	GECW
	40
	79

	8.
	GDA
	52
	78
	HAIA
	50
	75

	9.
	HAS
	47
	69
	IAI
	41
	88

	10.
	AD
	40
	47
	KAK
	37
	69

	11.
	KCM
	43
	50
	LTKO
	45
	73

	12.
	MJK
	47
	78
	MTMW
	39
	61

	13.
	MJP
	48
	64
	MFS
	47
	78

	14.
	MAT
	44
	69
	NJM
	40
	80

	15.
	NJP
	55
	36
	NT
	55
	93

	16.
	LOGH
	40
	64
	OPS
	55
	88

	17.
	PUC
	39
	49
	RHA
	42
	79

	18.
	RJ
	51
	52
	SC
	53
	80

	19.
	ZMP
	50
	68
	
	
	

	Jumlah
	909
	1138
	Jumlah
	824
	1423

	Rata-rata
	47.8
	59.9
	Rata-rata
	45.8
	79.1


Kemudian dilaksanakan pengujian normalitas pretest dan posttes kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tabel 7
Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

	
	kelompok
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai
	pretest eksperimen
	.140
	18
	.200*
	.952
	18
	.461

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	
	

	*. This is a lower bound of the true significance.
	
	
	
	


Tabel 8

Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

	
	kelompok
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai
	posttest eksperimen
	.121
	18
	.200*
	.968
	18
	.753

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	
	

	*. This is a lower bound of the true significance.
	
	
	
	


Tabel 9
Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

	
	kelompok
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai
	pretest kontrol
	.080
	19
	.200*
	.976
	19
	.890

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	

	*. This is a lower bound of the true significance.
	
	
	


Tabel 10
Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

	Tests of Normality

	
	kelompok
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai
	posttest kontrol
	.087
	18
	.200*
	.975
	18
	.881

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	

	*. This is a lower bound of the true significance.
	
	
	


Berdasarkan hasil hitung nomalits diatas diperoleh data berikut :
Tabel 11
Rekapitulasi Uji Normalitas Pretest Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen

	Kelas
	lhitung
	ltabel
	Distribusi Data

	Eksperimen
	Pretest 
	0,461
	0,050
	Normal

	
	Posttest
	0,753
	0,050
	Normal

	Kontrol
	Pretest 
	0,890
	0,050
	Normal

	
	Posttest
	0,881
	0,050
	Normal


Pada hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS 22 diperoleh data berdistribusi normal jika nilai signifikansi ˃ 0,05. Berdasarkan uji normalitas pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,461 ˃ 0,050 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Signifikansi nilai posttest sebesar 0,753 ˃ 0,050 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas pada kelas kontrol diperoleh data signifikansi nilai pretest 0,890 ˃ 0,050 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Signifikansi nilai posttest sebesar 0,881 ˃ 0,050 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Setelah melakukan uji normalitas, dilakukan pengujian hipotesis. 
Tabel 12

Uji T Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol Menggunakan SPSS 22

	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	2.516
	.122
	.965
	35
	.341
	2.064
	2.140
	-2.280
	6.409

	
	
	.957
	31.435
	.346
	2.064
	2.157
	-2.332
	6.461


Tabel 13
Uji T Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol Menggunakan SPSS 22

	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	2.778
	.104
	-6.028
	35
	.000
	-19.161
	3.179
	-25.614
	-12.708

	
	
	-6.080
	32.824
	.000
	-19.161
	3.151
	-25.574
	-12.748


Uji validitas lembar tes yang dilaksanakan oleh siswa kelas IV SDN Tanjungsari Surabaya diolah dengan rumus Product Moment secara manual dan dengan bantuan SPSS 22. Berdasarkan pengolahan data tersebut diperoleh 3 butir soal dalam lembar tes dinyatakan valid. Soal dikatakan valid jika rhitung ˃ rtabel dengan signifikansi 5% (0,497). Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh soal nomor 1 sebesar 0,855 dan dikatakan valid dengan rincian rhitung 0,855 ˃ rtabel 0,497. Hasil uji validitas nomor 2 sebesar 0,733 dikatakan valid dengan rincian rhitung 0,733 ˃ rtabel 0,497. Hasil uji validitas nomor 3 sebesar 0,958 dikatakan valid dengan rincian rhitung 0,958 ˃ rtabel 0,497.

Hasil validitas ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010:319) tentang kriteria interpretasi validitas instrumen penelitian. Soal nomor 1 dan 3 memiliki koefisien sebesar 0,855  dan 0,958 yang memiliki kriteria validitas sangat tinggi dengan rentang koefisien 0,800-1,00. Sedangkan soal nomor 2 memiliki koefisien 0,733 memiliki kriteria tinggi dengan rentang koefisien 0,600-0,800.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 22 dan manual, instrumen dikatakan reliabel jika ˃ 0,600. Uji reliablitas menggunakan rumus Alpha Cronbach  menunjukkan hasil 0,603. Hasil perhitungan tersebut termasuk kategori reliabilitas tinggi.

Setelah didapat instrumen penelitian yang valid dan reliabel. Langkah berikutnya adalah melaksanakan penelitian pada subyek penelitian. Penelitian dilakukan dengan melaksanakan pretest, treatment dan posttest.

Pada hasil uji normalitas dnegan menggunakan SPSS 22 diperoleh data berdistribusi normal jika nilai signifikansi ˃ 0,05. Berdasarkan uji normalitas pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,461 ˃ 0,050 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Signifikansi nilai posttest sebesar 0,753 ˃ 0,050 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas pada kelas kontrol diperoleh data signifikansi nilai pretest 0,890 ˃ 0,050 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Signifikansi nilai posttest sebesar 0,881 ˃ 0,050 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal

Hipotesis diterima apabila terdapat pengaruh yang signifikan penerapan media video terhadap keterampilan menceritakan kembali siswa kelas IV SD di Kacamatan Tambaksari Surabaya. Sementara hipotesis ditolak jika tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan media video terhadap keterampilan menceritakan kembali siswa kelas IV SD di Kacamatan Tambaksari Surabaya.

Hasil penelitian dengan uji beda menggunakan bantuan SPSS 22 dan manual dapat diketahui df = 35 dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,030. Jika nilai signifikansi ˂ 0,05 atau thitung ˃ttabel maka hipotesis adalnya pengaruh yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen diterima.

Uji berada pretest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai thitung 0,965 ˂ ttabel 2,030 dan signifikansi 0,341 ˃ 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan tidak ada perbedaan antara pretest eksperimen dan kontrol. Sementara itu, uji beda posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh thitung  6,028 ˃ ttabel 2,030 dan signifikansi 0,00 ˂ 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan media video terhadap keterampilan menceritakan kembali siswa kelas IV SD di Kecamatan Tambaksari Surabaya.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media video dapat membantu siswa dalam keterampilan menceritakan kembali. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Munadi (2008:127) pesan yang disampaikan media video cepat dan mudah dipahami siswa sehingga siswa dapat menceritakan kembali cerita dengan baik.
Pada kelas eksperimen siswa memiliki perhatian penuh pada video. Hal ini dikarenakan video memiliki tampilan yang menarik yaitu gabungan antara gambar bergerak dan suara yang mempengaruhi memori, minat siswa dan daya analisis siswa terhadap isi cerita sehingga hasil Posttest kemampuan menceritakan kembali siswa lebih baik daripada hasil Pretest. Hal tersebut sependapat dengan Taskiroatun (2005:74) semakin baik data tangkap siswa terhadap cerita, maka semakin baik juga kemampuan menceritakan kembali isi cerita. 

Pada proses pemutaran video, siswa dapat menganalisis sikap-sikap tokoh yang terdapat pada cerita, hal tersebut memacu pendapat siswa terhadap tokok-tokoh tertentu. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media video dapat membantu siswa dalam kemampuan menceritakan kembali isi cerita. Pada media video terdapat fungsi atensi, afektif dan kognitif sehingga mempengaruhi kemampuan menceritakan kembali isi cerita. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Munadi (2008:127) bahwa media video menyampaikan pesan menggunakan indera penglihatan dan pendengaran sehingga merangsang fungsi atensi, afektif dan kognitif siswa.

Video dikemas dengan menarik sehingga siswa tertarik untuk berpendapat dan bertanya tentang isi cerita pada diskusi kelas maupun diskusi kelompok. Hal tersebut memicu siswa untuk memahami alur cerita, penokohan pada cerita dan peristiwa yang terjadi didalam ceita tersebut. Hal tersebut mendukung meningkatkan pemahan siswa terhadap isi cerita. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mustakim (2005:122) Penggunaan video dapat membangkitkan minat siswa untuk menggunakan bahasa lisan dengan tepat.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, disimpulkan bahwa media video berpengaruh terhada keterampilan menceritakan kembali siswa kelas IV SD di kecamatan Tambaksari Surabaya. Hla ini dibuktikan dengan hasil penghitungan rumus uji T.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kelas eksperimen sebelum  perlakuan sebesar 45,8 dan kelas kontrol sebesar 47,8. Sementara itu, hasil perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen setelah dilakukan perlakuan sebesar 79.1 dan kelas kontrol sebesar 59.9. hipotesis diterima jika thitung ˃ ttabel dan taraf signifikansi ˂ 0,05.

Pada perhitungan uji hipotesis pretest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai thitung 0,965 ˂ ttabel 2.030 dan signifikansi 0,341 ˃ 0,05. Sedangkan pada posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh thitung  6,028 ˃ ttabel 2.030 dan signifikansi 0,00 ˂ 0.05. Pada hasil hitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh pretest di kelas eksperimen dan kontrol sedangkan terdapat pengaruh yang signifikan pada posttest  kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa media video berpengaruh terhadap keterampilan menceritakan kembali, sehingga dikatakan hipotesis diterima.
Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka diberikan saran sebagai berikut. Sebaiknya guru menerapkan media video dalam pembelajaran keterampilan menceritakan kembali. Apabila guru ingin menerapkan media video pada muatan pembelajaran lain, alangkah lebih baik jika mempertimbangkan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran.

Sebaiknya pihak sekolah melengkapi fasilitasi guru dan siswa untuk pelaksanaan pembelajaran dengan media video seperti proyektor, kabel dan tempat khusus untuk menyimpan media video agar tahan lama. Peneliti lain sebaiknya menggunakan hasil penelitian yang berkaitan dengan media video  dan keterampilan menceritakan kembali sebagai bahan rujukan untuk dikembangkan lebih lanjut.

DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Yunus. 2012. Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter. Bandung: Refika Aditama.

Arikunto, Suharsimi. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 

Arsyad, Azhar. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press

Kustadi, Cecep & Sutjipto, Bambang. 2011. Media Pembelajaran Manual dan Digital. Bogor: Ghalia Indonesia.

Munadi, Yudhi. 2013. Media Pembelajaran. Jakarta : Gaung Persada.

​​​​____________ 2008. Media Pembelajaran. Jakarta : Gaung Persada.

Nurgiantoro, Burhan. 2009.  Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra.  Yogyakarta: BPFE.

Sadiman, Arief S., dkk.  2014. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Sanjaya, Wina. 2012. Media Komunikasi Pembelajaran. Jakarta: Kencana.

___________________ . 2012 Media pendidikan: pengertian, pengembangan, dan pemanfaatannya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Sundayana, Rostina. 2015. Statistik Penelitian Pendidikan. Bandung: CV. Alfabeta.

Susilana, Rudi & Cepi Riyana. 2009. Media Pembelajaran. Bandung: Wacana Prima.

Tarigan, Guntur. 2008. Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa.

Winarsunu, Tulus. 2010. Statisktik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. Malang: UMM Press.

O1         X       O2





O3                   O4





Gambar 1


Desain Nonequivalent Control Group Design
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